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This study aims to determine the application of teaching and learning contextual 
learning strategies to improve student learning outcomes in class VIII of Gajah Mada 
Medan Private Junior High School in social studies subjects in 2021/2022. This 
research was conducted at Gajah Mada Private Junior High School Medan. The sample 
of this research was class VIII students, totaling 42 students. This type of research is 
classroom action research (CAR) with a qualitative approach which has been carried 
out in two cycles. The data collection techniques in this study were student learning 
outcomes tests, documentation and student learning activity observation sheets to see 
student learning activities during learning activities. From the observation data on 
student learning activities, it shows an increase in student learning activities from 
cycle I to cycle II. In the first cycle, there was no very high category (0%), high category 
12 people (28.57%), moderate category 24 people (57.14%) and students with low 
learning activities were 6 people (14.28%) . While in cycle II, the category of student 
learning activities is very high, there are 2 people or (4.76%), high category 36 people 
(85.71%), sufficient category is 4 people or (9.52%) and student learning activities are 
low none (0%). Next is the data on the value of student learning outcomes in the first 
cycle obtained 22 people or (52.38%) who completed by achieving an average value of 
69.17% and the second cycle increased to 36 people or (85.71%) who completed with 
the average value reached 80.71%. It can be concluded that by applying the teaching 
and learning contextual learning strategy, it can improve the learning outcomes of 
class VIII students at the Gajah Mada Private Middle School in Medan in Social Studies 
Subjects for the 2021/2022 Academic Year. 
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Penelitian ini untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran kontekstual 
teaching and learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Swasta 
Gajah Mada Medan pada mata pelajaran IPS tahun ajaran 2021/2022.Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Swasta Gajah Mada Medan sampel penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII yang berjumlah 42 siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang telah dilakukan dalam dua siklus. 
Tehnik pengumpulan data yaitu tes hasil belajar siswa, dokumentasi dan lembar 
observasi aktivitas belajar siswa untuk melihat aktivitas belajar siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, dari data hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II, pada 
siklus I diperoleh kategori sangat tinggi tidak ada (0%), kategori tinggi 12 orang 
(28,57%), kategori cukup 24 orang (57,14%), dan siswa yang aktivitas belajarnya 
rendah ada 6 orang (14,28%). Sedangkan pada siklus II di peroleh kategori aktivitas 
belajar siswa sangat tinggi ada 2 orang atau (4,76%), kategori tinggi 36 orang 
(85,17%), kategori cukup 4 orang atau (9,52%) dan aktivitas belajar siswa rendah 
tidak ada (0%). Selanjutnya adalah dari data nilai hasil belajar siswa pada siklus I di 
peroleh 22 orang atau (52,38%) yang tuntas dengan mencapai nilai rata-rata 69,17% 
dan siklus II meningkat menjadi 36 orang atau (85,71%) yang tuntas dengan nilai rata-
rata mencapai 80,71%.Dapat dismpulkan bahwa dengan menerapkan strategi 
pembelajaran kontekstual teaching and learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan Pada Mata Pelajaran IPS Tahun Ajaran 
2021/2022. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan komponen penting 

dalam membentuk menusia memiliki kualitas 

lebih baik, peningkatan kualitas tersebut tidak 
lepas dari kualitas yang di miliki oleh tenaga 
pendidik atau sumber daya manusia (SDM). Oleh 
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sebab itu, lembaga pendidikan juga harus mampu 
memenuhi kebutuhan SDM baik dalam segi 
jumlah maupun kualitas dalam pengembangan 
unsur-unsur pokok serta meningkatkan proses 
pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelaja-
ran perlu menggunakan strategi-strategi ter-
tentu. Strategi tersebut pemilihan model, metode 
dan penggunaan media pembelajaran, dalam 
pemilihan strategi pembelajaran tersebut, 
hendaknya tenaga pendidik memperhatikan 
kondisi dan lingkungan sekolah tersebut, upaya 
ini dilakukan agar pemilihan strategi pem-
belajaran tersebut lebih terarah, tepat dan 
efisien. Materi yang disajikan dalama proses 
pembelajaran haruslah dapat menimbulkan 
perubahan sikap dan pengaruh positif pada 
peserta didik. Hal ini maksud dari pengaruh 
posistif tersebut dapat digunakan sebagai bekal 
baik berupa kecakapan maupun keahlian yang 
akan digunakan dalam kehidupan nyata. 

Dasar, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional 
menunurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional pasal 3 dijelaskan bahwa 
tujuan Pendidikan Nasional adalah pengemba-
ngan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis  dan bertanggungjawab, untuk men-
capai tujuan tersebut, diharapkan memiliki 
kompetensi yang memadai dalam kegiatan 
pembelajaran yang aktif dan inovatif, dalam era 
globalisasi ini, guru juga dituntut untuk memiliki 
kecakapan dan pengetahuan terhadap teknologi 
serta mampu memanfaatkan dalam melaksana-
kan pembelajaran yang baik dan menguasai 
strategi pendidikan dang pengajaran, dalam hal 
ini seorang guru menjadi pameran yang yang 
sangat penting dalam memberikan pengajaran 
kepada peserta didik agar menjadi tujuan pen-
didikan tersebut. Strategi pembelajaran menurut 
Jhoson (2004:24) menyatakan suatu proses 
pendidikan yang bertjuan membantu siswa 
melihat makna dalam bahan pelajran yang 
mereka pelajari dengan cara menghubungkan 
dengan kondisi lingkungan pribadinya, sosialnya 
dan budanya. Pembelajaran kontekstual (Contex-
tual teaching and learning) akan menjadi 
prioritas yang harus didepankan dalam sistem 
pembelajaran yang ada, terutama pada siswa 
kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan pada 
mata pelajaran IPS, pendekatan kontekstul 
merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan keadaan nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya. 

Pembelajaran ini ditampilkan oleh siswa kelas 
VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan pada mata 
pelajaran IPS, pendekatan kontekstual adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan keadaan 
nyata siswa dan mendorong siswa dalam 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari, sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. Pembelajaran yang berfungsi dan 
berorientasi pada target penguasaan materi 
hanya berhasil dalam mengingat jangka pendek, 
tetapi gagal dalam membekali siswa untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan. Dengan 
demikian, peran siswa dalam pembelajaran CTL, 
adalah sebagai subjek pembelajaran yang 
menemukan dan membangun konsep-konsep 
yang dipelajarinya. Belajar bukanlah menhafal 
dan mengingat fakta-fakta, tetapi belajar adalah 
upaya untuk mengoptimalkan potensi siswa baik 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh 
karena itu,siswa menemukan penuh makna ide-
ide dengan penerapan praktis (positif) di dalam 
kondisi dunia nyata dalam pembelajaran kontex-
tual.CTL mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan. Berdasarkan 
pada saat peneliti melaksanakan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) dan observasi 
bahwa proses kegiatan belajar di SMP Swasta 
Gajah Mada Medan lebih banyak menggunakan 
strategi ceramah, dimana seorang guru 
menyampaikan materi pembelajaranya melalui 
proses penerangan dan penuturan secara lisan 
kepada siswanya. Akibatnya hasil belajar kurang 
memenuhi harapan. Hal ini terlihat pada rata-
rata hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa 
kelas VIII semester I tahun ajaran 2021/2022. 
umumnya pembelajaran IPS di Smp Swasta Gajah 
Mada Medan masih didominasi oleh aktivitas 
guru. Proses belajar mengajar didalam kelas 
hanya terfokus pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan. Kegiatan belajar mengajarnya 
berpegangan pada buku mata pelajaran dan 
kurang memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berinteraksi pada stuasi dunia nyata. 

Aktor lainnya natara lain aktivitas siswa 
kurang, umpan balik siswa dan guru yangkurang 
dan media pembelajaran yang kurang menarik. 
Oleh karena itu pelajaran monoton. Untuk 
mengatasi hasil belajar siswa yang berbeda dan 
belum memenuhi harapan guru mempelajari 
hasil materi sehingga hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS mencerminkan aktivitas 
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meningkat. Oleh karena itu dalam penelitian ini 
penulis memaparkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana penerapan 
strategi pembelajaran contextual teaching and 
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan pada 
mata pelajaran IPS Tahun Ajaran 2021/2022?, 
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
sejauh mana penerapan starategi pembelajaran 
kontekstual yang diterapkan untuk meningkat-
kan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Swasta 
Gajah Mada Medan pada mata pelajaran IPS 
Tahun Ajaran 2021/2022. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Teknik dalam pengumpulan data dalam 

pendekatan kualitatif, penelitian dilakukan di 
SMP SWASTA Gajah Mada Medan, khususnya 
seluruh siswa kelas VIII, populasi dan sampel 
yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VIII 
yang berjumlah 42 siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu dengan cara doku-
mentasi, tes dan observasi. 
1. Dokumentasi  

Sebagai kelengkapan penelitian sekaligus 
bukti fisik pelaksanaan dilapangan, bentuk 
dokumentasi tersebut berupa foro atau 
gambar. 

2. Tes  
Untuk mengetahui hasil belajar siswa. Pre-test 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dan Post-test untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah tindakan di-
lakukan. Tes yang diberikan berbentuk pilihan 
berganda yang diambil dari buku pelajaran 
IPS siswa kelas VIII, buku yang digunakan 
diagap telah teruji reabilitasnya dan validitas-
nya. 

3. Observasi  
Lembar observasi yang telah disiapkan, dalam 
hal ini pengamatan dilakukan terhadap proses 
belajar mengajar berlangsung selama kegiatan 
penelitiann yang gunanya untuk mengukur 
aktivitassiswa dengan menganalisis tingakat 
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 
berlangsung. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP Swasta 

Gajah Mada Medan mengalami peningkatan 
setelah diterapkan strategi pembelajaran kon-
tekstual teaching and learning hal tersebut 
tampak dari nilai rata-rata test yang diperoleh 

siswa. Pada test awal rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa adalah 51,57% (nilai awal IPS 
siswa termasuk kategori rendah). Pada siklus 
I rata-rata nilai test IPS siswa mengalami 
peningkatan menjadi 69,17% pada siklus II, 
rata-rata nilai test yang diperoleh siswa 
mengalami peningkatan yang tinggi menjadi 
80%. 

2. Ketuntasan hasil belajar siswa secara ke-
seluruhan mengalami penigkatan. Dimana 
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 
pertama adalah 69,17% dan pada siklus II 
adalah 80,71% sehingga diperoleh pe-
ningkatan 11,00% dan peneliti berhenti di 
suiklus II, karena ketuntasan hasil belajar 
siswa sudah mencapai target. 

3. Aktivitas belajar siswa pada siklus I jumlah 
siswa yang memiliki aktivitas belajar sangat 
tinggi tidak ada, jumlah siswa yan g aktivitas 
belajar tingginya ada 12 orang atau (28,57%), 
siswa yang aktivitas belajarnya cukup sekitar 
24 orang atau 57,14%, siswa yang aktivitas 
belajarnya rendah ada sekitar 6 orang atau 
14,28%. Sedangkan pada siklus II untuk 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Pada siklus II hasil observasi 
aktivitas hasil belajar siswa yang memperoleh 
kategoro sangat tinggi sekitar 2 orang atau 
4,76%, siswa yang aktivitas belajar tinggi 
sekitar 36 orang atau 85,71% siswa yang 
aktivitas belajarnya cukup sekitar 4 orang 
atau 9,52% dan siswa yang aktivitas belajar 
rendah tidak ada. 

4. Hasil observasi kegiatan pembelajaran ter-
masuk dalam kriteria baik dimana siklus I 
nilai observasi adalah 3,4 pada siklus II adalah 
3,75. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian 
ini yaitu berdasarkan hasil observasi terhadap 
aktivitas belajar siswa menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus 
I ke siklus II, pada siklus I diperoleh kategori 
sangat tinggi tidak ada (0%), kategori tinggi 
12 orang (28,57%), kategori cukup 24 orang 
(57,14%), dan siswa yang aktivitas belajarnya 
rendah ada 6 orang (14,28%). Sedangkan 
pada siklus II di peroleh kategori aktivitas 
belajar siswa sangat tinggi ada 2 orang atau 
(4,76%), kategori tinggi 36 orang (85,17%), 
kategori cukup 4 orang atau (9,52%) dan 
aktivitas belajar siswa rendah tidak ada (0%). 
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Selanjutnya adalah dari data nilai hasil belajar 
siswa pada siklus I di peroleh 22 orang atau 
(52,38%) yang tuntas dengan mencapai nilai 
rata-rata 69,17% dan siklus II meningkat 
menjadi 36 orang atau (85,71%) yang tuntas 
dengan nilai rata-rata mencapai 80,71, maka 
dismpulkan bahwa strategi pembelajaran 
kontekstual teaching and learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP Swasta Gajah Mada Medan Pada Mata 
Pelajaran IPS Tahun Ajaran 2021/2022. 

 
B. Saran 

Untuk perbaikan penelitian kedepannya 
maka diusulkan saran kepada guru 
matapelajaran agar dapat terus menginovasi 
proses pembelajaran demi perbaikan kualitas 
dan output matapelajaran. 
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